Permintaan Penjelasan Terkait Dampak Pandemik COVID-19 Periode
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Profil

Kode/Nama Perusahaan Tercatat

CMPP - PT Air Asia Indonesia Tbk. [A188]

Pertanyaan

Dalam rangka memperoleh informasi terkini mengenai kondisi operasional dan kinerja keuangan
Perseroan, maka Bursa memandang perlu meminta penjelasan atas hal-hal sebagai berikut:

Bagaimana kondisi kelangsungan usaha Perseroan saat ini?

a. Terganggu oleh Covid-19 [A1]

Apakah Pandemi Covid-19 berdampak pada penghentian dan/atau pembatasan operasional Perseroan dan/atau Entitas
Anak?

Ya, berdampak pada penghentian operasional sebagian [b]

Berapa lama perkiraan jangka waktu penghentian/pembatasan operasional?

> 3 bulan [c]

Agar dijelaskan lebih lanjut rincian jenis kegiatan yang mengalami penghentian dan/atau pembatasan operasional Perseroan
dan/atau Entitas Anak (misalnya: segmen usaha yang terhenti, bisnis unit yang terhenti, lokasi kegiatan usaha yang berhenti,
dif)

Contoh: Pada perusahaan A terdapat penghentian operasional pada bagian pengepakan yang berlokasi di kota X.

Sejak mengoperasikan kembali penerbangan berjadwal pada tanggal 19 Juni 2020, anak usaha Perseroan PT Indonesia
AirAsia (maskapai) telah membuka kembali 11 rute penerbangan domestik dan internasional. Secara bertahap rute lainnya
akan segera dibuka menyesuaikan dengan kondisi permintaan pasar dan situasi pembatasan perjalanan di wilayah destinasi.

Rute internasional masih sangat terbatas untuk sementara waktu dikarenakan beberapa negara masih memberlakukan
larangan masuk untuk perjalanan wisata dari Indonesia dan sebaliknya. Rute internasional yang beroperasi saat ini
dikhususkan untuk membantu perjalanan Warga Negara Indonesia yang ingin kembali ke tanah air dan warga negara asing
yang mendapatkan pengecualian untuk memasuki Indonesia dan sebaliknya. Adapun rute internasional yang beroperasi saat
ini yaitu Kuala Lumpur - Surabaya, Kuala Lumpur - Kualanamu, Kuala Lumpur - Lombok dan Penang - Kualanamu.

Sehubungan dengan hal itu, beberapa lokasi operasional masih belum beroperasi seiring dengan tidak beroperasinya
penerbangan berjadwal untuk sementara waktu.

Seberapa besar kontribusi pendapatan dari kegiatan operasional yang terhenti dan/atau mengalami pembatasan
operasional tersebut terhadap total pendapatan (konsolidasi) tahun 2019

51% - 75% [c]

Terkait tenaga kerja yang terdampak Pandemi Covid-19, agar dijelaskan:

a. Jumlah karyawan (tetap dan tidak tetap):

[Per 31 Desember 2019][Jumlah karyawan (tetap dan tidak tetap)]

1691
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Terkait tenaga kerja yang terdampak Pandemi Covid-19, agar dijelaskan:

a. Jumlah karyawan (tetap dan tidak tetap):

[Saat ini][Jumlah karyawan (tetap dan tidak tetap)]

1624

[Jumlah karyawan di PHK][Kondisi karyawan periode Januari 2020 hingga saat ini]

17

[Jumlah karyawan yang terdampak dengan status lainnya (contoh: pemotongan gaji, penyesuaian shift/hari/jam kerja,
dll)][Kondisi karyawan periode Januari 2020 hingga saat ini]

533

Agar dijelaskan lebih lanjut mengenai bentuk dampak dengan status lainnya terhadap karyawan tersebut:

Contoh

» Terdapat 100 karyawan yang dilakukan pemotongan gaji
« Terdapat 100 karyawan yang mengalami penyesuaian/pengurangan jam kerja

« Terdapat 100 karyawan yang dirumahkan sementara hingga Perusahaan beroperasi normal

Jumlah karyawan Perseroan per 31 Juli 2020 adalah sebanyak 1624 karyawan. Terdapat perubahan jumlah karyawan
sebanyak 67 orang jika dibandingkan dengan jumlah karyawan per 31 Desember 2019. Perubahan jumlah karyawan ini
disebabkan oleh pengunduran diri secara sukarela yang dilakukan oleh 33 orang karyawan selama bulan Januari-Juli 2020
serta 6 orang yang kontraknya sudah berakhir pada 31 Maret 2020.

Selain itu terdapat 11 orang yang status kepegawaiannya dipindahkan ke entitas grup AirAsia dan 7 orang yang kontraknya
berakhir per 31 Juli 2020 serta 10 orang lainnya tidak dilanjutkan kontraknya karena adanya restrukturisasi di dalam
organisasi Perusahaan. Perseroan juga sudah menjalankan kewajiban sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku
di Republik Indonesia.

Manajemen AirAsia Indonesia beserta seluruh Allstars (karyawan) telah sepakat melakukan beberapa inisiatif untuk
memastikan kelancaran pengoperasian kembali penerbangan sebagai upaya mendukung pemerintah dalam menanggulangi
COVID-19 di tanah air. Salah satunya adalah penyesuaian jam kerja terhadap 533 karyawan yang dikonversikan menjadi
penyesuaian gaji. Inisiatif ini dilakukan atas kesepakatan bersama untuk mendukung agility perusahaan dalam menghadapi
ketidakpastian situasi termasuk potensi perpanjangan pembatasan perjalanan di beberapa wilayah dan belum normalnya
permintaan. Kami berharap langkah ini adalah yang terbaik untuk kita bersama terutama untuk memastikan kami dapat terus
berkontribusi terhadap masyarakat dengan menyediakan layanan penerbangan yang terjangkau kedepannya.

Seberapa besar perkiraan perubahan total pendapatan (konsolidasi) untuk periode terkini di tahun 2020 (dapat menggunakan
proforma) dibandingkan periode yang sama di tahun 2019?

penurunan total pendapatan 51% - 75% [c]

Seberapa besar perkiraan perubahan laba (rugi) bersih (konsolidasi) untuk periode terkini di tahun 2020 (dapat menggunakan
proforma) dibandingkan periode yang sama di tahun 2019?

penurunan laba bersih 51% - 75% [c]

Perkiraan total pendapatan dan laba (rugi) bersih yang digunakan Perseroan di atas berdasarkan:

Periode yang berakhir per 30 Juni 2020 dibandingkan 30 Juni 2019 [b]

Apakah Pandemi Covid-19 berdampak pada pemenuhan kewajiban keuangan jangka pendek yang terkini pada Perseroan
dan/atau Entitas Anak (Utang Usaha, Utang Bank/Lembaga Keuangan, Kupon dan/atau Pokok Obligasi, MTN dll)?

Ya, berdampak pada pemenuhan kewajiban pokok utang saja [b]

Berapa perkiraan nilai kewajiban jangka pendek yang terdampak sebagaimana yang telah dinyatakan pada poin di atas?

Nilai kewajiban disajikan dalam satuan penuh dan mata uang yang dipiih disesuaikan dengan mata uang yang digunakan dalam penyajian Laporan Keuangan

IDR [A1]
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nilai kewajiban

352419342339

Apakah Pandemi Covid-19 berdampak pada Permasalahan hukum yang bersifat material seperti gugatan
pailit/PKPU terhadap Perseroan dan/atau Entitas Anak (sebagai tergugat atau yang dimohonkan)?

Tidak [A2]

Apakah Pandemi Covid-19 berdampak pada Permasalahan hukum yang bersifat material seperti pembatalan kontrak
material terhadap Perseroan dan/atau Entitas Anak?

Tidak [A2]

Apakah Pandemi Covid-19 berdampak pada Permasalahan hukum yang bersifat material seperti somasi atau tuntutan
hukum karena wanprestasi terhadap Perseroan dan/atau Entitas Anak?

Tidak [A2]

Apakah Pandemi Covid-19 berdampak pada Permasalahan hukum yang bersifat material selain 3(tiga) dampak di
atas terhadap Perseroan dan/atau Entitas Anak?

Tidak [A2]

Bagaimana strategi/upaya Perseroan dalam mempertahankan kelangsungan usaha di tengah kondisi Pandemi Covid-19?

Penurunan pendapatan usaha perseroan secara signifikan dipengaruhi oleh tidak beroperasinya penerbangan berjadwal mulai
1 April hingga 18 Juni 2020 yang bertepatan dengan musim puncak (peak season) perjalanan dalam dan luar negeri antara
lain, Ramadhan, Idul Fitri, Musim Dingin di Australia, dan musim libur sekolah.

Namun, dengan pertumbuhan jumlah pemesanan sejak pengopersian kembali yang telah mencapai lebih dari 400 persen,
perseroan memproyeksikan perbaikan kinerja perusahaan dapat terjadi pada akhir tahun 2020 bertepatan dengan musim libur
akhir tahun yang merupakan kompensasi dari libur lebaran yang tertunda pada pertengahan tahun. Dengan begitu, Perseroan
berharap dapat menyelesaikan pemenuhan kewajiban jangka pendek yang didapatkan dari utang usaha Perseroan selama
periode bulan Januari-Juni 2020 sebesar Rp 352 Milyar.

Untuk mendukung tingkat pendapatan, Perseroan juga masih memfokuskan sebagian operasionalnya untuk penerbangan
sewa penumpang dan kargo dan telah mengadakan 17 penerbangan sewa sejak bulan periode April hingga Juli 2020.

Dapat dijelaskan pula bahwa saat ini Perseroan sebagai bagian dari industri penerbangan nasional tengah menghadapi
tantangan dari belum normalnya permintaan di masa adaptasi kebiasaan baru. Seperti yang kita ketahui bersama, sektor
penerbangan internasional juga masih sangat terdampak, akibat pembatasan di beberapa negara termasuk pembatasan
penumpang warga negara asing ke Indonesia.

Namun begitu, Perseroan terus melakukan berbagai langkah strategis untuk memastikan optimalisasi kinerja selama masa
pandemi ini. Adapun upaya yang telah dilakukan oleh Perseroan antara lain negosiasi ulang dengan kreditor, optimalisasi
operasional di rute-rute tertentu, optimalisasi biaya dengan tetap mengutamakan keselamatan dan keamanan operasional,
relaksasi kewajiban dari regulator dan stakeholder.

Selain itu Perseroan bersama stakeholder penerbangan lainnya juga bersama-sama berupaya untuk meningkatkan
permintaan perjalanan dan memastikan operasional yang aman, nyaman dan sehat agar kepercayaaan masyarakat untuk
bertransportasi udara dapat kembali pulih. Perseroan terus berinovasi dengan memberikan layanan-layanan tambahan seperti
fleksibilitas ubah jadwal, layanan rapid test terjangkau, promosi harga dan diskon.
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